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Abstrak  
Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam memilih calon penerima 
beasiswa tahfidz. Proses seleksi pemilihan beasiswa tahfidz di pondok pesantren ATH dilakukan dengan 
mengumpulkan data santri yang memiliki kemampuan membaca al-qur’an, serta memiliki minat untuk 
menjadi penghapal al-qur’an. Proses ini membutuhkan tingkat ketelitian tinggi dan waktu yang lama pada 
saat membandingkan satu persatu data yang mengikuti tes pengujian beasiswa tahfidz oleh dewan 
penguji. hasil penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk pemilihan calon penerima 
beasiswa tahfidz dengan menggunakan 4 kategori penilaian (jumlah hapalan, nilai tajwid, nilai makhorijul 
huruf dan status keluarga) menunjukkan bahwa nilai vektor terendah ke tertinggi adalah 0,47 untuk nilai 
santri terendah, sedangkan untuk nilai tertinggi adalah 0,83 dari 53 jumlah santri yang mengikuti tes 
pemilihan beasiswa tahfidz. setelah di ranking sepuluh terbaik diperoleh nilai vektor terendah adalah 0,73 
yang sebelumnya terendah adalah 0, 47. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) terbukti dapat memilih 53 santri menjadi 10 santri penerima beasiswa tahfidz. 

 
   Keywords – Simple Additive Weighting (SAW), Pemilihan beasiswa tahfidz.  

 

1. Latar Belakang 
 

Pengertian beasiswa merupakan pemberian berupa 
bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan, 
mahasiswa atau pelajar untuk keberlangsungan 
pendidikan. Beasiswa dimaknai sebagai bentuk 
penghargaan yang diberikan kepada seseorang agar 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
Penghargaan tersebut dapat berupa akses tertentu pada 
suatu institusi atau berupa bantuan keuangan [1]. 

 

Pondok pesantren ATH merupakan sebuah pesantren 
yang mengajarkan ilmu Tas’auf dan fiqih kepada para 
santri, selain itu para santri diajarkan tentang keilmuan 
membaca al-qur’an baik seni membaca al-qur’an 
(qira’at) serta hapalan (tahfidz). Pondok pesantren ATH 
merupakan pesantren yang memiliki salah satu program 
beasiswa yaitu beasiswa tahfidz, program tahfidz ini 
merupakan sebuah program pendidikan baru yang 
dikembangkan oleh pondok pesantren ATH. 

 
Proses seleksi beasiswa tahfidz dilakukan dengan 
mengumpulkan peserta tes beasiswa dari data santri 
yang memiliki kemampuan membaca al-qur’an, serta 
memiliki minat untuk menjadi Penghapal al-qur’an. 
kemudian diadakan kegiatan tes beasiswa tahfidz untuk 
menyeleksi peserta tes beasiswa. rangkaian proses 
penyeleksian ini membutuhkan tingkat ketelitian tinggi 
dan waktu yang lama pada saat membandingkan satu 
persatu data yang mengikuti tes beasiswa tahfidz oleh 
dewan penguji. berdasarkan hal tersebut untuk 
membantu memudahkan proses penyeleksian maka 
dibutuhkan sebuah metode penentu penerima beasiswa 
tahfidz yaitu menggunakan Sistem Pendukung 
Keputusan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
dalam pemilihan calon penerima beasiswa tahfidz al- 
qur’an di pondok Pesantren ATH. 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan 
metode penjumlahan terbobot.[4] Konsep dasar metode 

mailto:rifa.rrf@bsi.ac.id1
mailto:agung.awo@bsi.ac.id2
mailto:agung.awo@bsi.ac.id2
mailto:nani.npi@bsi.ac.id4
mailto:nani.npi@bsi.ac.id4


Jurnal Penelitian Teknik Informatika 
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan 

Volume 5 Nomor 1, April 2022 
e-ISSN : 2621-234X 

Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan 20 

 

 

4. Menentukan Nilai Kecocokan setiap kriteria. 

 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [4]. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencari nilai bobot dari 
berdasarkan kriteria penilaian penerima tahfidz di 
pondok pesantren ATH, hasilnya dinormalisasi dan di 
rangking untuk menentukan kandidat penerima 
beasiswa tahfidz di Pondok Pesantren ATH. 

2. Metode  

Metode Penelitian ini menggunakan metode Sistem 
Pendukung Keputusan Simple Additive Weighting (SAW). 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data Primer yang diperoleh dari data Pondok Pesantren 
ATH tahun 2018. Teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan hasil penilaian dewan penguji untuk 
pemilihan calon penerima beasiswa tahfidz yang diikuti 
oleh 53 (Limapuluh tiga) peserta santri. 

 

Kuota penerima Beasiswa Tahfidz hanya dibatasi untuk 
10 santri dengan kriteria penilaian yaitu: Tajwid dan 
Mahkrojul huruf dengan besar persentasi bobot 
penilaian masing-masing sebesar 30%, Kriteria hafalan 
memiliki persentasi bobot sebesar 25% dan status 
keluarga tidak mampu 15%. Kriteria-kriteria tersebut 
diberi bobot penilaian dan kecocokan penilaian yang 
disesuaikan penilaian dewan penguji pondok Pesantren 
ATH. 

 
3. Hasil 

 

Proses pembahasan penelitian ini mengikuti kerangka 

 
Gambar 1. Kerangka kerja seleksi penerima beasiswa 

tahfidz pondok pesantren ATH. 
 

Penjelasan dari setiap proses pada gambar 1. dijabarkan 
pada tahapan-tahapan berikut: 

 

3.1 Menentukan Alternatif (Ai) 
 

Alternatif pada penelitian ini adalah nilai pengujian santri 
yang mengikut pengujian beasiswa tahfidz dari urutan 
alternatif tertinggi ke alternatif terendah. Hasil akhir 
berupa nilai setiap alternatif yang sudah dirangkingkan 
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

 

Data peserta santri yang mengikuti pengujian beasiswa 
tahfidz adalah sebanyak 53 Orang sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data peserta santri yang mengikuti pengujian 
Beasiswa tahfidz. 

kerja yang digambarkan pada gambar berikut:    

Jumlah 
Peserta 

Jumlah 
Hapalan 

Terbanyak 
3 S/D 10 

Juz 

Nilai 
Tajwid 

Terbesar 
= 100 

Nilai 
Makhrojul 

Huruf 
Terbesar 

=100 

Jumlah 
Peserta 
Tidak 

Mampu 

53 
Orang 

17 
Peserta 

17 
Peserta 

10 
Peserta 

11 
Peserta 

 

Dari tabel alternatif ini selanjutnya akan ditentukan 
kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

  keputusan (Cj). 

3.2 Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

  dalam pengambilan keputusan (Cj). 

Kriteria dalam pemilihan santri penerima beasiswa di 
pondok pesantren ATH terbagi menjadi empat (4) 
kriteria, yaitu: 

 

C1 = Jumlah hapalan 

5. Membuat matrik keputusan (X) yang didapat dari 
rating kecocokan pada setiap alternatif (Ai) dengan 
setiap kriteria (Cj). 

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 
kepentingan (W) setiap kriteria. 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 
dalam pengambilan keputusan (Cj). 

1. Menentukan Alternatif (Ai). 

8. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 
penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik 
ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 
bersesuaian elemen kolom matrik (W). 

7. Hasil dari normalisasi (rij) membentuk matrik 
ternormalisasi (R). 

6. Melakukan langkah normalisasi matriks keputusan 
(X) dengan cara menghitung nilai rating kinerja 
ternormalisasi (rij) dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj). 
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C2 = Tajwid 
 

C3 = Makhrojul huruf 
 

C4 = Status keluarga tidak mampu 
 

3.3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 
kepentingan (W) setiap kriteria. 

 

Penentuan bobot prefensi atau tingkat kepentingan (w) 

pada setiap kriteria (Cj) dengan bobot (W) pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Jumlah hapalan (C1) = 25% 

b. Nilai tajwid (C2) = 30% 
c. Makhrojul huruf (C3) = 30% 
d. Status keluarga tidak mampu (C4) = 15% 

 

Selanjutnya dilakukan penentuan nilai kecocokan dari 
setiap alternatif untuk setiap kriteria dari calon penerima 
beasiswa tahfidz di pondok pesantren ATH. 

 

3.4. Menentukan nilai kecocokan setiap kriteria 
 

Penentuan nilai kecocokan setiap kriteria dibuat dengan 
matrik keputusan (X) yang didapat dari rating kecocokan 
pada setiap alternatif (Ai) dengan setiap kriteria (Cj). 

 
Langkah-langkah untuk penentuan nilai kecocokan setiap 
kriteria pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori jumlah penghasilan orang tua. 
 

Jumlah Penghasilan (Rp.) Bobot 

< =1000.000 1 

>=1500.000 2 

>= 2000.000 3 

>= 3000.000 4 

>3500.000 5 

 

Sumber: data penelitian, 2018 
 

3.5 Membuat matrik keputusan (X) yang didapat dari 
rating kecocokan pada setiap alternatif (Ai) dengan 
setiap kriteria (Cj). 

 
Langkah untuk normalisasi matrik keputusan (X) dengan 
cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 
dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj). nilai kecocokan 
setiap kriteria dihitung dengan perhitungan rumus. 

 
Adapun rumus untuk perhitungan kriteria yang bersifat 
benefit (+) yaitu C1, C2, dan C3 atau cost (-) yaitu C4 
sebagai berikut; 

 
Rumus kriteria benefit (+) 

a. Penentuan nilai kecocokan Jumlah hapalan (C1) 
adalah berdasarkan jumlah hapalan per juz yaitu dari 1 
sampai 30 dikarenakan juz yang ada dalam al-qur’an 

 
𝑟i,j 

=
  𝑥i,j       

…… (1) 
max 𝑥i,j 

berjumlah 30 juz. Rumus kriteria cost (-) 
 

b. Penentuan nilai kecocokan tajwid (C2) adalah 
berdasarkan penilain dewan penguji yaitu dari 10 sampai 
100. 

𝑟i,j 
= 

min 𝑥i,j   
…….. (2) 

𝑥i,j 

Contoh perhitungan 

c. Penentuan nilai kecocokan makhorijul huruf (C3) 

adalah berdasarkan penilain dewan penguji yaitu dari 10 
sampai 100. 

 
d. Penentuan   nilai   kecocokan   status   keluarga   (C4) 

𝑟1.29 

 
𝑟1.29 

= 
10 

= 0,33...... (1) 
30 

 

= 
1 

= 1,0...... (2) 
1 

adalah berdasarkan penilaian dari satu (1) sampai Lima 
(5) karena parameter perhitungan setatus keluarga 
mampu (M) atau tidak mampu (TM) hanya berdasarkan 
surat kepemilikan Kartu JKN-KIS. sedangkan indikator 
kriteria ini masuk kedalam kategori perhitungan cost (-). 

 

maka dibuat penilaian dari kriteria ini berdasarkan 
jumlah penghasilan. adapun kriterianya sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan tersebut maka didapat matriks 
yang ternormalisasi, sebagai berikut; 

 

Tabel 3. Data Matriks ternormalisasi berdasarkan rumus 
benefit (+) dan cost(-). 

No Akronim C1 C2 C3 C4 
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j=1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.6. Melakukan langkah normalisasi matriks 
keputusan (X) dengan cara menghitung nilai rating 
kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif (Ai) pada 
kriteria (Cj). 

 
Cara perhitungan nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 
dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj) pada penelitian ini 
adalah: 

 
Rumus : rij = Ai*Cj 
Contoh Perhitungan : akronim S1= 1/3*25% = 0.01 

Dari hasil perhitungan, didapat nilai rating kinerja 
ternormalisasi dari alternative (Ai) pada kriteria (Cj), 
sebagai berikut; 

 
Tabel 4. Menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi 

dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj). 
 

Akronim 
C1 

(25%) 
C2 

(30%) 
C3 

(30%) 
C4 

(15%) 

S1,S2,S4, 
S9,S10, 
S12,S16,S1 
7,S19,S21 
S24,S25,S2 
6,S28,S41 

 
 

0.01 

 
 

0.24 

 
 

0.21 

 
 

0.05 

S3 0.03 0.27 0.27 0.05 
S5 0.01 0.21 0.24 0.05 
S6 0.04 0.3 0.27 0.15 
S7 0.04 0.3 0.3 0.15 
S8,S11,S13, 
S14 

0.01 0.24 0.21 0.0375 

S15,S18,S2 
3 

0.03 0.3 0.3 0.15 

S20,S27 0.03 0.3 0.27 0.05 
S22 0.01 0.3 0.21 0.05 
S29,S30 0.08 0.3 0.3 0.15 
S31 0.04 0.3 0.285 0.15 
S32,S33,S3 
5 

0.01 0.24 0.21 0.075 

S34 0.06 0.3 0.285 0.15 
S36 0.01 0.255 0.21 0.15 
S37,S43 0.01 0.255 0.21 0.05 
S38,S39,S4 
4 

0.01 0.27 0.21 0.05 

S40 0.03 0.3 0.3 0.05 
S42 0.03 0.3 0.285 0.05 
S45 0.06 0.3 0.3 0.05 
S46 0.01 0.24 0.24 0.15 
S47 0.01 0.24 0.255 0.0375 
S48 0.03 0.3 0.3 0.0375 
S49,S50,S5 
1 

0.01 0.21 0.21 0.0375 

S52 0.01 0.21 0.21 0.05 
S53 0.08 0.3 0.3 0.05 

 

3.7. Hasil dari normalisasi (rij) membentuk matrik 
ternormalisasi (R). 

 
vektor dihitung berdasarkan rumus berikut; 

Rumus: 𝑣i = ∑𝑛 𝑤 j 𝑟ij 

Tabel 5 Perhitungan Vektor berdasarkan bobot 

      

1 S1,S2,S4, 
S8,S9,S1 
0, 
S11,S12, 
S13,S14, 
S16,S17, 
S19,S21, 
S24,S25, 
S26, 

    

  
0,03 

 
0,8 

 
0,7 

 
0,3 

2 S3 0,10 0,9 0,9 0,3 
3 S5 0,03 0,7 0,8 0,3 
4 S6 0,17 1 0,9 1,0 
5 S7 0,17 1 1 1,0 
6 S15, S18 0,10 1 1 1,0 
7 S20, S27 0,10 1 0,9 0,3 
8 S22 0,03 1 0,7 0,3 
9 S23 0,13 1 1 1,0 
10 S28,S32, 

S33,S35, 
S41 

    

 0,03 0,8 0,7 0,5 

11 S29 0,33 1 1 1,0 
12 S30 0,30 1 1 1,0 
13 S31 0,17 1 0,95 1,0 
14 S34 0,23 1 0,95 1,0 
15 S36,S37 0,03 0,85 0,7 1,0 
16 S38,S39, 

S44 
0,03 0,9 0,7 0,3 

17 S40 0,10 1 1 0,3 
18 S42 0,13 1 0,95 0,3 
19 S43 0,03 0,85 0,7 0,3 
20 S45 0,23 1 1 0,3 
21 S46 0,03 0,8 0,8 1,0 
22 S47 0,03 0,8 0,85 0,3 
23 S48 0,13 1 1 0,3 
24 S49,S50, 

S51, S52 
0,03 0,7 0,7 

 

25 S53 0,33 1 1 0,3 

Total Maximum 30 100 100 0,3 

Total Minimum 1 10 10 1 
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3.8. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik 

ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matrik (W). 

 
Hasil akhir nilai preferensi (Vi) dihitung dari hasil 
perhitungan vektor dan dilanjutkan proses prankingan 
berdasarkan urutan nilai vektor tertinggi. Adapun 
prankingan dapat dilihat pada tabel berikut ini; 

Tabel 6. Tabel Perankingan berdasarkan nilai Vektor 
tertinggi. 

No Akronim Nilai Vektor Rangking 

1 S6 0,76 9 

2 S7 0,79 4 

3 S15 0,78 5 

4 S18 0,78 6 

5 S23 0,78 7 

6 S29 0,83 1 

7 S30 0,83 2 

8 S31 0,78 8 

9 S34 0,79 3 

10 S53 0,73 10 

 
Jika diurutkan berdasarkan hasil nilai terbesar maka pada 
table berikut: 

 
  Tabel 7. Tabel Akhir sudah diurutkan  

 

No Akronim Nilai Vektor Rangking 

1 S26 0,83 1 

2 S30 0,83 2 

3 S34 0,79 3 

4 S7 0,79 4 

5 S15 0,78 5 

6 S18 0,78 6 

7 S23 0,78 7 

8 S31 0,78 8 

9 S6 0,76 9 

10 S53 0,73 10 

 

4. Kesimpulan 
 

Hasil penerapan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) untuk pemilihan calon penerima beasiswa tahfidz 
dengan menggunakan 4 kategori penilaian yaitu: jumlah 

       

 
Akronim 

C1 
(25%) 

C2 
(30%) 

C3 
(30%) 

C4 
(15%) 

Nilai 
Vektor 

 S1,S2,S4, 
S9,S10,S 
12,S16,S 

17,S19,S 
21,S28,S 
41 

 
 

0,01 

 
 

0,24 

 
 

0,21 

 
 

0,05 

 

    
0,51 

 S3 0,03 0,27 0,27 0,05 0,62 
 S5 0,01 0,21 0,24 0,05 0,51 
 S6 0,04 0,3 0,27 0,15 0,76 
 S7 0,04 0,3 0,3 0,15 0,79 
 S8,S11,S 

13,S14 
0,01 0,24 0,21 

0,037 
5 

 
0,50 

 S15,S18, 
S23 

0,03 0,3 0,3 0,15 
 

0,78 
 S20,S27 0,03 0,3 0,27 0,05 0,65 
 S22 0,01 0,3 0,21 0,05 0,57 
 S24,S25, 

S26 
0,01 0,24 0,21 0,05 

 

0,51 
 S29,S30 0,08 0,3 0,3 0,15 0,83 
 S31 0,04 0,3 0,285 0,15 0,78 
 S32,S33, 

S35 
0,01 0,24 0,21 0,075 

 
0,53 

 S34 0,06 0,3 0,285 0,15   0,79  
 S36 0,01 0,255 0,21 0,15 0,62 
 S37,S43 0,01 0,255 0,21 0,05 0,52 
 S38,S39, 

S44 
0,01 0,27 0,21 0,05 

 

0,54 
 S40 0,03 0,3 0,3 0,05 0,68 
 S42 0,03 0,3 0,285 0,05 0,67 
 S45 0,06 0,3 0,3 0,05 0,71 
 S46 0,01 0,24 0,24 0,15 0,64 
 

S47 0,01 0,24 0,255 
0,037 
5 

 

0,54 
 

S48 0,03 0,3 0,3 
0,037 
5 

 

0,67 
 S49,S50, 

S51 
0,01 0,21 0,21 

0,037 
5 

 

0,47 
 S52 0,01 0,21 0,21 0,05 0,48 
    S53  0,08  0,3  0,3  0,05    0,73  
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hapalan, nilai tajwid, nilai makhorijul huruf dan status 
keluarga menunjukkan bahwa nilai vektor terendah ke 
tertinggi dari 0,47 sampai 0,83 dengan selisih nilai vektor 
sebesar 0,36 dari 53 santri, artinya jumlah keseluruhan 
penilaian terendah adalah 0,47 untuk nilai santri 
terendah, seadangkan untuk nilai tertinggi adalah 0,83 
dari 53 jumlah santri yang mengikuti tes pemilihan 
beasiswa tahfidz. setelah di ranking sepuluh terbaik 
diperoleh nilai vektor terendah adalah 0,73 yang 
sebelumnya terendah adalah 0, 47. Metode Simple 
Additive Weighting (SAW) terbukti dapat memilih 53 
santri menjadi 10 santri penerima beasiswa tahfidz pada 
penelitian ini. 
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